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Abstrak: Prestasi belajar matematika di sekolah Sekolah Dasar (SD) cenderung lebih rendah dibandingkan dengan Matapelajaran
lainnya. Hal ini disebabkan dalam kegiatan pembelajaran matematika guru masih menggunakan pembelajaran yang berbasis pada guru
dan tidak ada inovatif dalam pembelajaran matemtika. Pemilihan model pembelajaran yang bersifat berpusat pada guru menjadi salah
satu penyebab rendahnya motivasi dan prestasi belajar matematika siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas
penerapan model Belajar Kooperatif Tipe TP S (Think Pair Share) Terhadap Peningkatan Motivasi Dan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VI B SDN 19 Cakranegara Semester Genap Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan jumlah siswa 26 orang. penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK). linstrumen yang dugunakan dalam penelitoan ini adalah angket motivasi dan lembar tes. Angket
digunakan untuk mengumpulkna data motivasi dan lembar tes digunakan untuk mengumpulkan hasil belajar. Adapun teknik analisis data
menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa
pada matapelajaran matemtika meningkat setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share, Motivasi, Hasil belajar

Application of Cooperative Learning Strategy Type TPS (Think Pair Share) to Increase
Motivation and Mathematics Learning Outcomes of Class VI B SDN 19 Cakranegara

Abstract: Mathematics learning achievement in elementary school (SD) tends to be lower than other subjects. This is because in
mathematics learning activities teachers still use teacher-based learning and there is no innovation in mathematics learning. The choice of
a teacher-centered learning model is one of the causes of the low motivation and achievement of students' mathematics learning. This
study aims to determine the effectiveness of the application of the TPS (Think Pair Share) Cooperative Learning Model on Increasing
Motivation and Mathematics Learning Outcomes for Class VI B SDN 19 Cakranegara Even Semesters for the 2020/2021 Academic Year
with a total of 26 students. This research is a classroom action research (CAR). The instruments used in this research are motivation
questionnaires and test sheets. Questionnaires were used to collect motivational data and test sheets were used to collect learning
outcomes. The data analysis technique uses quantitative and qualitative data analysis techniques. The results showed that students'
motivation and learning outcomes in mathematics subjects increased after learning using the Think Pair Share type of cooperative
learning model.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu yang memiliki peran penting untuk perkembangan suatu
Bangsa. Kualitas dari pendidikan suatu Negara dipengaruhi oleh beberapa factor. Seperti pengajar,
sumber belajar, dan fasilitas belajar. Guru memegang peran penting untuk membantu meningkatkan
kualitas pembelajaran di dalam kelas. Dalam meningkatkan kulaitas dalam mengajar, guru perlu
melakukan hal inovatif dan kreatif di dalam kelas. Berdasarkan (Permendiknas, 2011) dalam proses
pembelajaran berpusat kepada siswa dengan menyelenggarakan pembelajaran yang menyenangkan,
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menantang, memotivasi, interaktif, inspiratif, memberikan ruang bagi prakarsa untuk membangun
kreativitas yang sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik.

Permasalahan pendidikan selalu muncul bersamaan dengan perkembangan dan peningkatan
kemampuan siswa, situasi dan kondisi lingkungan sekitar dan kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran, pengaruh informasi budaya serta kemajuan iimu pengetahuan dan tekhnologi. Untuk
mencapai tujuan tersebut dibutuhkan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, oleh sebab itu
guru hendaknya menggunakan model didalam mengajar sehingga pelajaran yang disampaikan tidak
menjenuhkan dan dapat dipahami dengan baik serta bermakna oleh siswa. Hal ini sebagai mana
menurut (Sardiman, 2019; Syafari & Montessori, 2021) mengatakan bahwa belajar yang baik
diperlukan proses dan motivasi yang baik, karena tanpa motivasi yang baik maka hasil belajar
maksimal tidak dapat tercapai dalam proses pembelajaran. (Destyana & Surjanti, 2021; Gianistika,
2021; Pratama et al., 2019) Keberadaan dari motivasi merupakan suatu hal yang diperlukan dalam
kegiatan pembelajaran karena dapat menimbulkan perasaan semangat dan senang dalam belajar.

Salah satu faktornya pendukung dalam belajar matematika adalah motivasi belajar siswa.
Sebagai mana menurut Hamalik (2006) yang mengatakan bahwa pengajaran yang bermotivasi
menuntut kereativitas dan imajinasi guru untuk berusaha secara sungguh-sungguh mencari cara yang
relevan dan sesuai guna membangkitkan dan memelihara motivasi belajar siswa. Guru senantiasa
berusaha agar siswa akhirnya memiliki Self motivation yang baik. Keberhasilan ini akan meningkatkan
hasil belajar sesuai dengan pembelajaran yang ditetapkan. (Juliya & Herlambang, 2021) dalam proses
pembelajaran siswa yang memiliki motivasi yang tinggi cendrung akan konsisten melakukan tindakan
dalam pembelajaran yang mendukung untuk mencapai tujuan yang direncanakan. Sedangkan
(Firmansyah, 2021; Sardiman, 2019) Motivasi belajar peserta didik sangat menentukan keberhasilan
yang dicapai oleh peserta didik tersebut. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi  akan
mampu meraih hasil belajar yang tinggi, tetapi sebaliknya, peserta didik yang motivasi belajarnya
rendah cendrung mendapatkan hasil belajar yang rendah pula dan akan mengalami kesulitan
belajar yang lebih tinggi.

Matematika merupakan cabang ilmu universal yang meliputi ide, gagasan, dan konsep abstrak
yang tidak bisa lepas dari kehidupan manusia. Matematika berkembang luas dengan mencakup
perkembangan sains dan teknologi (Hamid, 2014) Pembelajaran matematika ditingkat sekolah dasar
diharapkan terjadinya penemuan kembali dalam penyelesaian masalah. penemuan ini maksudnya
adalah bagaimana siswa dapat menemukan masalah dalam langkah langkah yang signifikan atau
sesuai dengan urutan langkah langkah berpikir secara kritis. Menurut Brunner (dalam Heruman, 2013)
menjelaskan bahwa pembelajaran matematika peserta didik di haruskan untuk dapat berpikir secara
kritis dalam penyelesaian masalah atau berbagai sumber yang terkait penemuan dan penyelesaian
masalah. Menurut (Djumariati, 2021) konsep matematika yang ditulis secara tersusun dalam bentuk
simbol dengan Bahasa yang dipilih sangat mudah dipahami dan cermati.

Matematika menjadi salah satu matapelajaran yang sering di persepsikan oleh siswa sebagai
ilmu pengetahauan yang tidak ada manfaatnya, selain itu matematika sering diangap sebagai
matapelajaran yang susah dan membosankan. (Nisa et al., 2021) sebagian siswa masih menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sangat membisankan dan menyeramkan. hal tersebut diperkuat
oleh pernyataan (Amir, 2015) sebagian siswa masih memiliki kesan negatif terhadap pelajaran
matematika. Kondisi di atas sering kali terjadi akibat dari adanya proses pembelajaran yang monoton
dan tidak kontektual dengan kehidupan sehari-hari siswa. Selain itu masih ada guru matemtika yang
menggunakan waktu pelajaran 45 menit dengan struktur kegiatan seperti 1) 30 menit — membahas
tugas-tugas yang lalu, 2) 10 menit — memberi materi pelajaran baru, dan 3) 5 menit — memberi tugas
kepada siswa. Pendekatan tersebut yang rutin dilakukan guru hampir setiap hari, sehingga dapat
dikategorikan sebagai kegiatan tiga M (Membosankan, Membahayakan, Merusak minat siswa)
(Sukasno, 2012).

Permasalahan yang disajikan di atas menunjukkan kesamaan dengan hasil observasi yang
dilakukan di kelas VI B SDN 19 Cakranegara. Adapun hasil observasi menunjukkan bahwa motivasi
belajar siswa dalam mengikuti pelajaran masih cukup rendah, siswa masih kurang meminati pelajaran
matematika hal tersebut terlebihat dari minta dan aktivitas dalam kelas cendrung malas dan bosan.
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Bersadarkan hasil kajian, hal tersebut dampak dari proses pembelajaran didalam kelas yang monoton
dan tidak melibatkan siswa. Siswa hanya dijadikan sebagai objek pemebelajaran tampa
mepertimbangkan kondisi dan perkembangan kognitif. Selain itu guru matematika masih cendrung
dianggap menakutkan oleh sebagian siswa. Dampak lain yang sagat terlihat adalah rendahnya hasil
belajar.

Kondisi ini tentunya membutuhkan solusi yang tepat sehingga masalah tidak berkelanjutan.
Salah satu solusi yang bisa digunakan adalah dengan melakukan inovasi-inovasi dalam proses
pembelajaran baik itu dari model, metode ataupun teknik dalam pembelajaran. Salah satu model yang
dapat digunakan agar siswa dapat terlibat aktif dalam pembelajaran dan motivasi siswa untuk
mempelajari matematika dapat meningkat adalah dengan mengadopsi model pembelajaran Kooperatif
Tipe TPS (Think Pair Share). Kooperatif Tipe TPS merupakan merupakan suatu cara yang efektif
untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas, dengan asumsi bahwa semua resitasi atau diskusi
membutuhkan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara keseluruhan (Jannah & Mudijiran,
2019).Penelitian yang dilakukan (Kharismawati et al., 2019) menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan kemampuan pemecahan masalah matematis antara kelas ekperimen dan kontrol setelah
diajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif Tipe TPS, ini menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matemati dapat meningkat melalui model pembelajaran
kooperatif tipe TPS. (Sumarsya & Ahmad, 2020) Model kooperative learning tipe think pair share ini
dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya
teori dan pendapat yang model kooperative learning tipe think pair share ini menambah motivasi
peserta didik dalam pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas tujuan penelitan ini adalah untuk meningkatakan motivasi dan hasil
belajar matematikan siswa Kelas VI B SDN 19 Cakranegara Semester Genap Tahun Pelajaran
2020/2021 dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share. Hasil belajar
yang ditingkatkan adalah hasil belajar kognitif.

METODE PELAKSANAAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. (Meleong, 1989)
menyatakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan pada latar alami atau pada konteks
dari suatu keutuhan (entity) dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci. Jenis
penelitian ini yang akan dilaksanakan adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research)
adalah suatu kegiatan peneliti untuk mengamati sebuah kegiatan pembelajaran yang diberikan
tindakan dalam sebuah kelas yang bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas tersebut (Trianto, 2009). Desain penelitian yang planing, action,
observation/evaluation, dan reflection. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dan
kedua siklus tersebut dapat digambarkan dalam model seperti gambar sebagai berikut

| Perencanaan

1

Refleksi | | Siklus1 | | Siklus T |
L Pengamatan
| Refleksi Siklus T | | Pelaksanaan |

j Pengamatan

Gambar 1. Model Kemmis dan McTaggart (Taniredja, 2010)
Penelitan ini dilaksanakan di SD 19 Cakranegara. Subjek penelitian adalah Kelas VI B 19
Cakranegara yang berjumlah 26 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan non tes. tes

:
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berupakan lembar soal digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa sedangkan non tes berupa
angekt motivasi untuk mengukur tingkat motivasi siswa setelah proses pembelajaran selesai. Data hasil
motivasi dan hasil belajar dianalisis secara kuantitatif. Indikator keberhasilan pelaksanaan ini,
berpedoman pada kriteria berikut. Tingkat keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila rata-rata
motivasi belajar Siswa minimal pada kategori Tinggi, dan ketuntasan klasikal sebesar 90%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis menunjukan bahwa adanya perubahan atau peningkatan yang cukup signifikan
dari siklus satu ke siklus dua baik pada variabel motivasi belajar maupun hasil belajar. Kondisi ini
mengambarkan bahwa pembelajaran dengan model kooperatif tipe TPS dan memberikan efek positif
terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar matetmatika. Untuk lebih jelasnya data hasil analisi
disajikan dalam bentuk diagram sebagai beriku;
Tabel 1. Rata-rata skor motivasi belajar siswa per siklus

4,5 -
4,05
4 -
3
235
=
g 3 -
o 2,5
8 2,5
=
=
s 2
m
® 1,5
£
E 1
0,5 -
0
Siklus 1 Siklus 11

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) memiliki dampak positif dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Motivasi belajar yang dimiliki siswa pada siklu | menunjukkan nilai rata-
rata 2,5 dengan katagori cukup baik. Motivasi yang dimiliki oleh siswa masih perlu ditingkatkan agar
proses pembelajaran didalam kelas makin baik yang akan berdampak pada hasil belajar siswa. Nilai
rata-rata pada siklu [l motivasi belajar siswa mencapai 4,05 dengan katagori sangat baik. Peningkatan
motivasi belajar peserta siswa secara klasikal telah tercapai.

Hasil kegiatan pembelajaran Matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-
Share (TPS) yang dilakukan selama dua siklus adalah menunjukkan pada siklus I, penerapan
pembelajaran memberikan motivasi yang baik. Pada siklus kedua menerangkan dan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share (TPS) dibuat lebih menarik dan di dalam
pembelajaran ditambah cerita-cerita unik sehingga lebih mendorong Peserta didik untuk lebih
termtivasi dalam mengikuti pembelajaran Matematika dan memudahkan peserta didik untuk
menangkap pelajaran yang disimaknya. Hasil penelitian diperkuat oleh (Normalasarie & Zulkarnain,
2017) menyatakan bahwa penerapan Think Pair Share dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar siswa SDN Pakauman 1 Banjarmasin. Penelitian lain yang dilakukan oleh
(Hasni, 2017) menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Think Pair
Share (TPS) yang terdiri dari 3 tahapan yaitu: think (berpikir), pair (berpasangan), dan share
(mempresentasikan) dapat meningkatkan motivasi belajar matematika siswa

Meningkatnya motivasia belajar siswa dalam mempelajari matematika berdampak juga pada
pada hasil belajar matemtika. Secara umum hasil belajar matematika siswa meningkat dan memenuhi
Kriteria Ketutasan Minimal (KKM) dari siklus | ke siklus Il ini menunjukan bahwa model Pembelajaran
TPS dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Untuk lebih jelasnya berikut disajikan hasil
analisis hasil belajar siswa.
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Tabel 1. Hasil Analisis Peningkatan Hasil belajar matematika

No Siklus Jumlah Siswa Nilai rata-rata Kriteria Peningkatan
1 I 26 66 Tidak Tuntas 28
2 I 26 94 Tuntas

Hasil analisis menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika dengan model kooperatif
tipe TPS berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Siklus | nilai rata-rata siswa 66 dengan
kriteria masih dibawah KKM masih rendahnya nilai matemtika pada siklus satu dampak dari; 1) proses
pembelaran dengan kooperatif tipe TPS belum maksimal, dan masih ada beberapa langkah yang
belum terlaksana, 2) siswa terlihat mengalami kebosanan yang ditunjukkan dengan terdapat beberapa
siswa yang pandangannya tidak fokus, mengobrol, dan bermain dengan teman sebangku, 3) siswa
tidak berperan aktif dalam mengontruksi pengetahuannya saat proses pembelajaran berlangsung, 4)
siswa jarang mendapat kesempatan berdiskusi untuk berbagi pengetahuan dengan temannya, 5) siswa
jarang mendapat kesempatan untuk mengimplementasikan penemuan konsep yang diperoleh
sehingga pengetahuan yang didapatkan siswa menjadi kurang bermakna.

Temuan-temuan yang berdampak pada hasil belajar siswa dilakukan refleksi dan perbaikan
dengan memaksimalkan pelaksanaan model Pembelajaran Kooperatif TPS sehingga pembelajaran
lebih menyenangkan, mengajak siswa untuk berkonsentrasi pada pelajarannya, menumbuhkan
kerjasama dan gotong royong pada siswa dengan mengajak melakukan pembelajaran yang bermakna.
Adanya proses perbaikan pada siklus |l berdampak pada peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa
hal tersebut seperti yang terlihat pada tabel 1 yakni nilai rata-rata siswa mencapai 94 dan telah
mencapai KKM yang telah ditargetkan. (Minarsih & Istiqomah, 2018) model pembelajaran think pair
share dapat meningkatkan prestasi belajar matematika siswa. Beberapa penelitian lain juga
menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat
meningkatakan minta dan hasil belajar. (Litna & Seli, 2019) hasil penelitian ini menunjukan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe think-pair-share (TPS) dapat meningkatkan aktivitas
dan prestasi belajar matematika siswa.

KESIMPULAN

Proses pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe TPS
dapat memberikan dampak yang positif terhadap motivasi belajar dan hasil belajar matematika pada
siswa kelas VI B SDN 19 Cakranegara. Hal tersebut tercermin dari ketercapaian indiktor penelitian
yakni rata-rata motivasi belajar siswa rata-rata berada pada kategori tinggi, dan hasil belajar siswa
telah mencapai ketuntasan klasikal < 90%.

REKOMENDASI

Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan yang signifikan dari siklus | ke siklus II, akan
tetapi penelitian ini belum memberikan informasi secara spesifik terkait dengan hasil belajar kognitif
pada level berapa yang terjadi peningkatan. Sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan.
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